BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan
1.1.1Pengkajian
Pada saat pengkajian di lapangan klien mengatakan payudara terdapat
pembengkakan dan ASI keluar tidak lancar, klien menyusui bayinya jarang,
sekitar 5x/hari. Data objektif klien tampak gelisah dan memegang payudara
terus. TD : 100/80 mmHg, Nadi : 80x/menit, Resfirasi 21x/menit, Suhu 36.9
C, BB 50kg, TB 158cm. Tidak ada kesenjangan antara teori dengan hasil
diagnosa.
1.1.2 Diagnosa
Diagnosa keperawatan yang muncul yaitu menyusui tidak efektif
berhubungan dengan pembengkakkan payudara yang di akibatkan
kurangnya durasi menyusui bayi.
1.1.3 Intervensi
Intervensi keperawatan yang dilakukan yaitu pada diagnosa menyusui
tidak efektif berhubungan dengan pembengkakkan payudara, peneliti
membuat rencana asuhan keperawatan yaitu kaji keluhan, catat lokasi,
anjurkan klien untuk melakukan tehnik marmet. Berdasarkan intervensi
yang dilakukan oleh peneliti tidak terjadi kesenjangan dengan konsep teori.
1.1.4 Implementasi
Implementasi dilakukan dengan diagnosa menyusui tidak efektif pada
tanggal 31 Mei 2021 yaitu mengkaji keluhan, catat lokasi, menganjurkan
klien untuk melakukan tehnik marmet. Berdasarkan implementasi yang

dilakukan oleh peneliti tidak terjadi kesenjangan dengan konsep teori.
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1.1.5Evaluasi

Evaluasi keperawatan dilakukan selama 3 hari terhitung dari tanggal 31
Mei 2021 dengan diagnosa menurunnya produksi ASI, data subjektif
mengatakan produksi ASI lancar.

Aplikasi tindakan tehnik marmet dilakukan selama 3 hari pada klien.
Dengan melakukan tindakan tehnik marmet selama 15 menit didapatkan
hasil terjadi kelancaran produksi ASI pada ibu postpartum.

1.2Saran

1.2.1 Bagi tempat Puskesmas Karang Tengah
Diharapkan mampu dibuatkannya jadwal khusus bagi ibu postpartum untuk
melaksanakan tehnik marmet.

1.2.2 Bagi Universitas Muhammadiyah Sukabumi
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi instansi pendidikan dalam
ilmu keperawatan dan menambah keputusan untuk melakukan penelitian
selanjutnya terkait tehnik marmet.

1.2.3Bagi Para Tenaga Kesehatan
Dapat mengaplikasikan tindakan tehnik marmet, selalu memotivasi ibu
postpartum yang mengalami produksi ASI dalam melakukan aplikasi
tindakan tehnik marmet.

1.2.4 Bagi Ibu Postpartum yang Mengalami Menurunnya Produksi ASI
Dapat melaksanakan serta memberitahu ibu Postpartum yang mengalami
menurunnya produksi ASI yang lain dalam melakukan aplikasi tehnik
marmet secara mandiri.

1.2.5Bagi Peneliti
Dapat meningkatkan wawasan, keterampilan dalam melakukan asuhan
keperawatan pada ibu postpartum dalam memberikan tindakan aplikasi

tehnik marmet.
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